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Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui motivasi masyarakat dalam 
beternak sapi bali di Kecamatan Palangga Selatan Kabupaten Konawe Selatan dengan 
variabel penelitian terdiri dari karakterisitik responden dan motivasi ekonomi, status 
sosial, hiburan dan motivasi lingkungan. Data penelitian ditabulasi  kemudian  dijelaskan  
secara eksplanasi dengan hasil penelitian bahwa tingkat motivasi peternak dalam 
beternak sapi bali di Kecamatan Palangga Selatan Kabupaten Konawe Selatan yaitu 
motivasi ekonomi sebesar 61,76% (kategori sedang), status sosial sebesar 64,48% 
(kategori sedang), hiburan sebesar 52,26% (kategori rendah) dan motivasi lingkungan 
sebesar 75,52% (kategori Tinggi). Motivasi yang paling kuat mendorong masyarakat 
adalah motivasi lingkungan.

Kata kunci; motivasi ekonomi, hiburan, status sosial, lingkungan, sapi bali.

Keywords; economic motivation, entertainment, social status, environment, bali cattle.

ABSTRACT
� This study aims to determine the community's motivation in raising Bali cattle in 
Palangga Selatan Subdistrict, Konawe Selatan District with the research variables 
consisting of respondent characteristics and economic motivation, social status, 
entertainment and environmental motivation. The research data was tabulated and then 
explained explanatory with the results of the study that the level of farmer motivation in 
raising Bali cattle in Palangga Selatan District, Konawe Selatan Regency, namely 
economic motivation was 61.76% (medium category), social status was 64.48% (medium 
category), entertainment by 52.26% (low category) and environmental motivation by 
75.52% (high category). The most powerful motivation driving society is environmental 
motivation. 

PENDAHULUAN
K o n a w e  S e l a t a n  t e r m a s u k 

k a w a s a n  b e r p o t e n s i  d a l a m 
pengembangan usaha peternakan sapi 
bali di Sulawesi Tenggara karena jumlah 
populasi yang banyak yakni sebesar 
56.201 dan 59.404 ekor pada tahun 
2020-2022 dengan jumlah penduduk 
312.674 jiwa. Kecamatan Palangga 
Selatan juga memiliki populasi ternak 
sapi bali sebesar 3.164 ekor (Badan 

Pusat Statistik, 2023), dengan jumlah 
penduduk 7.491 jiwa (Badan Pusat 
Statistik, 2023). Berdasarkan data 
diatas, dapat menunjukan bahwa 
wilayah Kabupaten Konawe Selatan 
khususnya Kecamatan Palangga 
Selatan bisa dikembangkan sebagai 
usaha peternakan sapi bali. 

Sapi bali adalah ternak lokal 
Indonesia yang memiliki sumbangsi 
terbesar sebagai pemenuhan kebutuhan 
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protein asal hewani yang mempunyai nilai 
ekonomi tinggi terhadap kehidupan 
masyarakat berupa kebutuhan daging 
(Mursidin dan Suarda, 2020). Selain itu, 
ternak sapi bali memiliki peluang besar 
dalam pemasaran karena t ingkat 
k e s a d a r a n  m a s y a r a k a t  d a l a m 
mengonsumsi protein hewani yang 
sangat tinggi (Saleh et al.  2015). Sapi bali 
terdapat banyak keunggulan seperti 
tingkat kemampuan dalam bereproduksi 
yang tinggi, lebih mampu bertahan pada  
kondisi cuaca yang panas dan cepat 
beradaptasi serta berkembang biak. 
(Susan dan Aswadi, 2017).  

Beternak sapi bali sudah menjadi 
usaha turun-temurun bagi masyarakat 
kecamatan palangga selatan dan bersifat 
tradisional dengan pengelolaan usaha 
y a n g  r e l a t i f  m a s i h  s e d e r h a n a . 
Pengembangan usaha ternak sapi bali di 
daerah ini sangat berpotensi  karena 
ketersediaan lahan dalam penyediaan 
sumber pakan ternak serta sistem 
pemeliharaan yang relatif lebih mudah 
dibandingkan dengan jenis ternak 
lainnya. Menurut Rizal et al. (2021) Usaha 
ternak sapi bali umumnya dijalankan oleh 
masyaraka t  sepenuhnya  ku rang 
maks imal  yang d isebabkan o leh 
rendahnya pengetahuan terhadap 
pengelolaan usaha ternak yang terbatas. 
Usaha dalam beternak sapi bali masih 
dijadikan sebagai usaha sampingan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
yang sifatnya mendesak (Lutfhiana et al. 
2019). Usaha ternak sapi bali sudah 
menjadi salah satu sumber pendapatan 
bagi masyarakat di Kecamatan Palangga 
Selatan sehingga dapat memberikan 
motivasi bagi masyarakat untuk beternak 
sapi bali. Keberhasilan dari kegiatan 
budidaya usaha ternak sapi bali memiliki 
keterkaitan yang sangat erat dengan 
motivasi peternak dalam pembangunan 
usahanya. 

Motivasi merupakan kekuatan dan 
ketekunan yang timbul dalam diri 
seseorang akibat dorongan sesuatu 

Materi 

Berdasarkan uraian diatas, perlu 
dilakukan penelitian tentang “Motivasi 
Masyarakat Dalam Beternak Sapi Bali di 
K e c a m a t a n  P a l a n g g a  S e l a t a n 
Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi 
Tenggara”. 

Penelitian ini telah dilakukan pada 
bulan mei - juni 2023, di Kecamatan 
Palangga Selatan Kabupaten Konawe 
Selatan. Lokasi penelitian ditentukan 
secara sengaja (purposive sampling) 
dengan pertimbangan bahwa daerah 
tersebut termasuk salah satu daerah 
yang memiliki jumlah populasi ternak 
sapi bali yang relatif cukup dan sebagian 
besar masyarakatnya beternak sapi bali. 
Penentuan sampel desa dengan memilih 
10 desa di Kecamatan Palangga Selatan 
yakni Desa Amondo, Koeono, Lakara, 
Lalowua, Mondoe, Parasi, Ulu Lakara, 
Watu Mbohoti, Watu Rapa Dan Wawu 
Wonua dengan mengambil masing-
masing 6 responden disetiap desa 
sehingga keseluruhan berjumlah 60 
responden. Variabel yang diukur dalam 
penelitian adalah (1) karakteristik 
responden (2) motivasi masyarakat 

dalam upaya untuk mencapai tujuannya 
(Robbins and Judge, 2015).  Winardi 
(2004) bahwa motivasi merupakan faktor 
yang mempengaruhi kesuksesan dalam 
usaha peternakan yang dijalankan untuk 
memperbaiki taraf kehidupan keluarga. 
M o t i v a s i  s e c a r a  p r i n s i p  a k a n 
mempengaruhi skala usaha ternak 
dimana motivasi yang tinggi akan 
meningkatkan kerja keras dalam 
pengembangan usaha ternak sapi bali. 
Sebaliknya, dengan motivasi yang 
rendah akan menurunkan semangat 
keberhasilan dalam usaha ternak yang 
dijalankan. Oleh karena itu, usaha ternak 
sapi bali di Kecamatan Palangga Selatan 
dipengaruhi oleh potensi sumber daya 
alam yang ada dan tingkat motivasi 
masyarakat untuk beternak sapi bali.

MATERI DAN METODE



Motivasi dalam beternak sapi bali 
dapat diukur dengan skala likert. Menurut 
(Bahrun et al.  2018) skala Likert 
merupakan skala  yang  dipakai  untuk  
mengukur sikap moral dan  pandangan 
seseorang terhadap peristiwa dan 
fenomena sosial. Saputra dan Nugroho 
(2017) bahwa skala likert terdapat dua 
bentuk pertanyaan yakni positif dan 
negatif .  Bentuk yang posit i f  akan 
menentukan nilai positif sebaliknya, 
dalam bentuk negatif akan menentukan 
nilai yang negatif. Pertanyaan positif 
diberi dengan angka 5 sampai 1; dan 
pertanyaan negatif diberi dengan 1 
sampai 5 (Djaali, 2008). Nilai jawaban 
skor akan dihitung menggunakan rumus : 

meliputi motivasi ekonomi, motivasi 
status sosial, motivasi hiburan dan 
motivasi lingkungan. 
Metode 

Data untuk mementukan tingkat 
kategori motivasi masyarakat beternak 
sapi bali di Kecamatan Palangga Selatan, 
maka dapat menggunakan rumus 
berikut. 

Berdasarkan rumus diatas, tingkat 
kategori motivasi masyarakat dalam 
menjalankan usaha ternak sapi bali di 
Kecamatan Palangga Selatan dapat 
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kategori Motivasi Beternak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik  peternak  merupakan  
p e n e n t u a n  k e b e r h a s i l a n  d a r i 
pengembangan usaha ternak yang 
dijalankan. Umur, tingkat pendidikan, 
lama beternak dan skala  kepemilikan 

ternak akan menjad i  to lak  ukur 
keberhasilan usaha dalam beternak sapi 
bali dari berbagai sistem dan pola 
pemeliharaan yang dilakukan (Ikun, 
2018). Karakterstik respoden penelitian 
disajikan dalam bentuk Tabel 2.
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Tabel 2. Karekteristik Responden di Kecamatan Palangga Selatan Kabupaten Konawe Selatan

Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-
rata pendidikan petani/peternak di 
Kecamatan Palangga Selatan sebagian 
besar adalah SD dengan jumlah 33 orang 
atau 55%, SLTP 13 orang atau 22%, SLTA 
12 orang atau 18% dan S1 2 orang atau 
3%. Dapat dijelaskan sebagian besar 
jenjang pendidikan petani/peternak 
masih berada kategori rendah. Tingkat 
p e n d i d i k a n  y a n g  r e n d a h  a k a n 

Kisaran umur petani/peternak 
petani/peternak sapi bali di Kecamatan 
Palangga Selatan sebagian besar adalah 
umur 41-60 tahun dengan jumlah 34 
orang atau 57%, sedangkan umur 20-40 
tahun berjumlah 20 orang atau 33% dan 
kisaran umur lebih dari 60 tahun 
b e r j u m l a h  6  o r a n g  a t a u  1 0 % . 
Petani/peternak di lokasi penelitian 
memiliki rata-rata umur yang sangat aktif 
dan produktif dalam mengembangkan 
usaha ternak sapi bali. Menurut Kurnia 
(2010) bahwa yang termasuk dalam 
kategori umur yang produktif berada pada 
kisaran umur 15-64 tahun. Pada kisaran 
umur 56-60 tahun memiliki kemampuan 
fisik yang baik dalam menjalankan usaha 
ternak sapi bali (Afriani et al. 2014). 

menghambat kemampuan dalam 
memahami teknologi sebaliknya apabila 
tingkat pendidikan yang tinggi akan 
mempengaruhi daya pikir yang cepat 
dalam memecahkan permasalahan. 
Menurut Sarwono, (2001) dengan 
jenjang pendidikan tinggi akan lebih 
cepat menangkap informasi kemudian 
memahami dan menerapkan teknik 
dalam beternak serta memecahkan 
permasalahan yang akan dihadapi. 
Abadi et al. (2021) menambahkan 
tingkat pendidikan termasuk faktor yang 
berpengaruh terhadap kapasitas 
berpikir, terutama mengambil tindakan 
untuk kemajuan taraf kehidupannya.

Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah kepemilikan ternak sapi bali 
di  Kecamatan Palangga Selatan 
sebagian besar adalah 1-5 ekor (skala 
kecil) yang berjumlah 34 orang atau 
56,6%, sedangkan pada jumlah 6-10 
ekor (skala menengah) sebanyak 19 
orang atau 31,6% serta pada jumlah 
lebih dari 10 ekor (skala besar) 
sebanyak 7 orang atau11,6. Skala 
kepemilikan ternak sapi bali di lokasi 
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penelitian rata-rata dikategorikan skala 
kecil. Menurut Bessant (2005) skala 
kepemilikan ternak sapi bali pada 
umumnya dapat dikelompokkan menjadi 
kala kecil dengan jumlah kepemilikan 
ternak 1-5 ekor, skala menengah dengan 
jumlah kepemilikan 6-10 ekor dan skala 
besar dengan jumlah kepemilikan >10 
ekor.

Tabel 2. menunjukkan bahwa rata-
rata pengalaman beternak sapi bali di 
Kecamatan Palangga Selatan sebagian 
besar pada kisaran kurang dari 10 tahun 
dengan jumlah 42 orang atau 70%, 
sedangkan pada kisaran 11-20 tahun 
sebanyak 11 orang atau 18,33% dan 
pada kisaran lebih dari  20 tahun 
sebanyak 7 orang atau 12%. Hal ini dapat 
m e n u n j u k k a n  b a h w a r a t a - r a t a 
petani/peternak sudah berpengalaman 
dalam memelihara ternak sapi bali. Alam 
et al. (2014) bahwa lama beternak sampai 

Motivasi Ekonomi

dengan 9 tahun termasuk sudah 
berpengalaman dan terampil dalam 
menjalankan usaha ternak sapi bali. 
Abadi et al (2022) menambahkan, lama 
dalam beternak sapi bali akan semakin 
banyak mendapatkan pengalaman serta 
cenderung mudah dalam menanggapi 
masalah yang dihadapi.

Motivasi ekonomi merupakan 
motivasi yang muncul dalam diri 
petani/peternak untuk memelihara atau 
beternak sapi bali karena faktor ekonomi 
baik untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga maupun sebagai sumber 
p e n d a p a t a n .  P e r s e n t a s e 
pe tan i / pe te rnak  sap i  ba l i  yang 
menyatakan sikap beternak karena 
motivasi ekonomi dapat dilihat pada 
Tabel 3.

Tabel 3. Motivasi Ekonomi Peternak Sapi Bali

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-
rata petani/peternak memiliki motivasi 
ekonomi beternak sapi bali terbesar 
berada pada skor sedang yaitu 26,6%, 
pada skor tinggi 26,4%, rendah 18,6%, 
sangat tinggi 15% dan sangat rendah 
sebesar 13,4%. Hasil rata-rata motivasi 
ekonomi diatas menjelaskan bahwa 40% 
dan 60% petani/peternak memiliki 
motivasi dengan skor tinggi dan sangat 
tinggi, apabila beternak sapi bali pejualan 
h a s i l  t e r n a k n y a  m u d a h  d a l a m 
pemasaran. Rata-rata petani/peternak 

pemasaran yang dilakukan dalam 
usahanya, pembeli langsung datang di 
peternak untuk membeli hasil ternak 
yang dipelihara oleh petani/peternak. 
Penjualan hasil ternak yang tinggi 
biasanya terjadi pada hari-hari besar 
keagamaan (hari raya Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan dijual pada waktu-waktu 
tertentu. 

P e t a n i / p e t e r n a k  d i  l o k a s i 
penelitian yang memiliki motivasi 
dengan skor sedang sebanyak 38% dan 
42% bahwa dalam beternak sapi bali 
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hasil penjualan dialokasikan untuk 
tabungan dan dapat meningkatkan 
pendapatan keluarga. Hal ini dikarenakan 
pada umumnya hasil jualan ternaknya 
sedikit dialokasikan untuk tabungan 
hanya sekedar menstabilkan ekonomi 
keluarga sehingga tidak berpengaruh 
pada peningkatan pendapatan keluarga. 
Pada dasarnya petani/peternak dalam 
m e l a k u k a n  u s a h a  p e t e r n a k a n 
diakibatkan kebutuhan ekonomi keluarga 
yang tinggi. Menurut Harmoko (2017) 
k e m a u a n   m a s y a r a k a t  u n t u k 
mengembangkan usaha peternakannya 
disebabkan  oleh kebutuhan dasar 
keluarga dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari. Namun usaha peternakan 
yang dijalankan oleh petani/petani di 
lokasi penelitian masih bersifat tradisional 
sehingga tidak berpengaruh pada 
peningkatan pendapatan keluarga. 

Petani/peternak di lokasi penelitian 
yang memiliki motivasi dengan skor 
rendah sebanyak 35% bahwa dalam 
beternak sapi bali kebutuhan ekonomi 
keluarga dapat terpenuhi. Menurut Arfiani  
et al. (2015) tujuan  yang  dimiliki  
masyarakat  dalam  beternak sapi bali 
karena  hasilnya dapat dijadikan  sebagai  

pemenuhan kebutuhan mereka. Selain 
itu, sebanyak 37% petani/peternak 
memiliki motivasi dengan skor sangat 
rendah bahwa dalam beternak sapi bali 
merupakan sumber pendapatan utama. 
H a l  i n i  d i s e b a b k a n  k a r e n a 
petani/peternak dalam beternak sapi bali 
hanya sebagai kerja sampingan. Agung 
et al. (2009) bahwa umumnya  usaha 
peternakan sapi bali  merupakan  usaha  
beternak yang dilakukan untuk diperoleh 
dari hasilnya untuk penunjang hidup 
keluarga.

Secara signifikan faktor sosial 
sangat berpengaruh positif terhadap 
motivasi peternak (Oktavia dan Suprapti, 
2 0 2 0 ) .  S t a t u s   s o s i a l   d a p a t  
memberikan pengaruh positif terhadap 
peternak  dalam menjalankan usaha 
t e r n a k  a g a r  m e m p e r o l e h   d a n  
mendapatkan  status  tertentu  di  
lingkungan  masyarakat (Rohani et al.  
2019). Persentase petani/peternak sapi 
bali yang menyatakan sikap beternak 
karena motivasi sosial dapat disajikan 
pada Tabel 4.

Motivasi Status Sosial   

Tabel 4. Motivasi Sosial Peternak Sapi Bali

Tabel 4. menunjukkan bahwa rata-
rata petani/peternak memiliki motivasi 
sosial beternak sapi bali terbesar berada 
pada skor sedang yakni 28%, selanjutkan 
skor sangat tinggi 22%, skor rendah dan 

tinggi 21% dan sangat rendah sebanyak 
8%. Hasil rata-rata motivasi sosial diatas 
menjelaskan bahwa 23% dan 30% 
petani/peternak memiliki motivasi 
dengan skor sangat rendah dan sangat 
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tinggi, apabila dalam beternak sapi bali 
dapat membangun komunikasi baik 
dengan masyarakat. Usaha peternakan 
s a p i  b a l i  y a n g  d i j a l a n k a n  o l e h 
petani/peternak di lokasi penelitian 
umumnya tidak membangun komunikasi 
yang baik terhadap masyarakat karena 
ternak yang dipelihara sering masuk di 
lahan dan di kebun tetangga sehingga 
dengan i tu  dapat  mempengaruh i 
komunikasi baik sesama masyarakat.  

Petani/peternak di lokasi penelitian 
yang memiliki motivasi dengan skor tinggi 
sebanyak 38% apabila dalam beternak 
sapi bali ada dukungan dari keluarga baik 
berupa moril maupun materi dalam 
menjalankan usaha ternak sapi bali dan 
s e b a n y a k  5 0 %  p e t a n i / p e t e r n a k 
termotivasi dengan skor sedang apabila 
beternak sapi bali dapat diterima dan 
memil ik i  hubungan baik terhadap 
masyarakat. Berbeda dalam penelitian 
Halim (2017) bahwa dalam beternak sapi 
bali memiliki hubungan yang baik serta 
dukungan dari keluarga dengan nilai yang 
tinggi sebesar 101 dan 100 dengan atau 
sejumlah 30%, dimana merupakan 
penyataan yang paling banyak diterima 

oleh masyarakat untuk menjalankan 
usaha peternakan sapi bali.

P e t a n i / p e t e r n a k  d i  l o k a s i 
penelitian memiliki motivasi skor rendah 
(82%) apabila beternak sapi bali 
meningkatkan status sosial keluarga. 
H a l  i n i  d i k a r e n a k a n  r a t a - r a t a 
petani/peternak di lokasi penelitian 
memelihara ternak sapi bali sehingga 
masyarakat menganggap hal biasa 
dalam beternak dan status sosial 
keluarga biasa-biasa saja serta rata-rata 
skala usaha ternak yang dijalankan 
merupakan skala kecil sehingga tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
status sosia l  ke luarga terhadap 
masyarakat
Motivasi Hiburan

Motivasi hiburan adalah motivasi 
yang muncul dalam diri peternak berupa 
perasaan senang dalam menjalankan 
usaha ternaknya baik kesenangan yang 
tidak membosankan maupun hanya 
mengisi kekosongan waktu (Haumahu 
et al. 2020). Persentase petani/peternak 
sapi bali yang menyatakan sikap 
beternak karena motivasi hiburan dapat 
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Motivasi Hiburan Peternak Sapi Bali

Tabel 5. menunjukkan bahwa rata-
rata petani/peternak di lokasi penelitian 
memiliki motivasi hiburan beternak sapi 
bali terbesar berada pada skor rendah 
dengan jumlah persentase 32,46%, 
sangat rendah 24,74%,  sedang 18%, 
tinggi 16,14% dan kategori sangat tinggi 

8,68%. Hasil rata-rata motivasi hiburan 
menunjukkan bahwa 55% dan  41,7% 
petani/peternak memiliki motivasi 
dengan skor tinggi dan sangat tinggi 
dalam memelihara ternak sapi bali 
memil iki  perasaan yang senang. 
M e n u r u t  R u s a d i  ( 2 0 1 5 )  d a l a m 
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Petani/peternak di lokasi penelitian 
yang memiliki motivasi dengan skor 
sedang sebanyak 52% apabila dalam 
beternak sapi bali hanya menghilangkan 
s t ress  dan 63% petan i /pe te rnak 
termotivasi dengan skor rendah bahwa 
dalam beternak sapi bali hanya sekedar 
hiburan semata. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
petani/peternak di lokasi penelitian dalam 
menjalankan usaha ternak sapi bali ingin 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
k e l u a r g a  d a n  s e b a n y a k  8 0 % 
petani/peternak memiliki motivasi dengan 
skor sangat rendah bahwa dalam 
beternak sapi bali lebih tinggi motivasi 

penelitiannya bahwa rasa senang akan 
berdampak ba ik  terhadap usaha 
peternakan yang dijalankan. 

hiburan dari pada kebutuhan keluarga 
dalam beternak, karena pada dasarnya 
petani/peternak memelihara ternak sapi 
bali untuk meningkatkan pendapatan dan 
memenuhi kebutuhan keluarga. Alam et 
al. (2014) bahwa tujuan utama peternak 
dalam menjalankan usaha ternak sapi 
b a l i  a g a r  d a p a t  m e n i n g k a t k a n 
pendapatan keluarga .
Motivasi Lingkungan

Motivasi lingkungan merupakan 
semangat masyarakat dalam beternak 
karena kondisi lingkungan yang baik. 
Petan i /peternak sebag ian besar 
m e n g g e m b a l a k a n  t e r n a k n y a  d i 
lapangan, padang penggembalaan alam, 
sekitaran rumah, bahkan dilepas di hutan 
sekitaran desa atau di lahan perkebunan 
sawah yang pasca panen.

Tabel 6. Motivasi Lingkungan Peternak Sapi Bali

Tabel 6. menunjukkan bahwa rata-
rata petani/peternak memiliki motivasi 
lingkungan beternak sapi bali terbesar 
berada pada skor sangat tinggi dengan 
jumlah persentase 43%, selanjutnya skor 
tinggi dengan jumlah persentase 30%, 
sedang 15%, sangat rendah 7% dan 
rendah 5%. Hasil penelitian menujukan 
bahwa dari rata-rata motivasi lingkungan 
diperoleh 76,7% petani/peternak memiliki 
motivasi dengan skor sangat tinggi dalam 
menjalankan usaha ternak sapi bali 
karena kondisi lingkungan yang terdapat 
beberapa jenis pakan ternak sehingga 
dapat mendorong masyarakat dalam 
beternak sapi bali. Hal ini sesuai dengan  

Petani/peternak di lokasi penelitian 
yang memiliki motivasi dengan skor 
tinggi sebanyak 63,3% bahwa dalam 
menjalankan usaha ternak sapi bali 
karena kondisi lingkungan sekitar yang 
baik dan dapat mempengaruhi usaha 
peternakan yang dijalankan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Hendrayani 
dan Febriana (2009) pada penelitiannya 
bahwa usaha peternakan sapi bali di 

penelitian Irmayani (2013) bahwa 
lingkungan akan berpengaruh terhadap 
tingkat motivasi dalam beternak sapi bali 
baik secara langsung (keluarga dan 
teman atau kelompok) maupun secara 
tidak langsung berupa media elektronik. 
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pedesaan umumnya masih dalam skala 
kecil. Pengembangan usaha peternakan 
di wilayah pedesan sangat berpotensi 
besar baik karena kondisi lingkungan 
y a n g  b a i k  m a u p u n  k e b i a s a a n 
masyarakat dalam menjalankan usaha 
ternak sapi, sehingga keinginan peternak 
dalam memelihara ternak sapi bali karena 
melihat lingkungan keluarga dan tempat 
tinggal sekitar yang banyak beternak 
serta ketersediaan lahan kosong. 

Petani/peternak di lokasi penelitian 
y a n g  m e mi l i k i  mo t i v a s i  d e n g a n 
skorrendah sebanyak 12% jika dalam 
beternak sapi bali karena lokasi usaha 
peternakan yang dijalankan dekat 
dengan tempat tinggal. Hasil penelitian 
m e n u n j u k k a n  b a h w a  r a t a - r a t a 
petani/peternak dalam memelihara 
ternaknya jauh dari tempat tinggal 
mereka. Hal ini disebabakan karena 
sistem pemeliharaan yang ekstensif atau 
digembalakan di lapangan alam dan di 
kebun sawah yang sudah panen serta 
dilepas bebas di hutan sekitaran desa. 
Hernowo (2006) dalam penelitiannya 
bahwa sistem pemeliharaan ekstensif 
yaitu ternak dipelihara dengan cara 
dilepas di padang pengembalaan selama 

Motivasi Masyarakat Beternak Sapi 
Bali

pemeliharaan. Selain itu, sebanyak 20% 
petani/peternak memiliki motivasi 
dengan kategori sangat rendah bahwa 
dalam memelihara ternak sapi bali 
memiliki lahan sendiri. Petani/peternak di 
lokas i  penel i t ian ra ta- ra ta  t idak 
mempunyai lahan sendiri untuk beternak 
sapi bali. 

Motivasi merupakan naluri yang 
muncul dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu agar terapai 
t u j u a n n y a .  M o t i v a s i  m e m i l i k i 
berpengaruh besar terhadap peternak 
dalam menjalankan aktivitas usaha 
ternak sapi bali (Nafiu et al. 2021). 
Menurut Nugraha  (2021)  bahwa  
jumlah  kepemilikan ternak, pendapatan 
baik sistem  bagi  hasil pendapatan non 
peternak,  penguasaan  lahan dan 
jumlah pedet   yang  d ihasi lkan 
merupakan fator yang mempengaruhi 
motivasi peternak dalam menjalankan 
usaha ternaknya. Nilai skor motivasi 
peternak di Kecamatan Palangga 
Selatan dapat disajikan dalam bentuk 
Tabel 7.

Tabel 7. Nilai Skor Kategori Motivasi 

Tabel 7. menunjukkan bahwa 
motivasi petani/peternak di Kecamatan 
Palangga Selatan didominasi oleh 
motivasi lingkungan dengan persentase 
nilai skor 75,52% atau kategori tinggi, 
motivasi ekonomi dan sosial memperoleh 
nilai skor 61,76% dan 64,48% atau 
kategori sedang serta motivasi hiburan 
memiliki nilai skor 52,26% atau kategori 
rendah. Tingginya motivasi lingkungan 
oleh petani/peternak dikarenakan sistem 
pemeliharaannya yang ekstensif dan 

Motivasi petani/peternak berada 
pada kategori tinggi adalah motivasi 
lingkungan (75,52%). Hal ini disebabkan 
karena beberapa faktor dimana rata-rata 
petani/peternak menjawab dengan 
skoring yang tinggi (4) bahwa kondisi 
lingkungan sangat berpengaruh baik 

semi intensif dimana memanfaatkan 
kondisi lingkungan yang baik dengan 
memiliki jenis pakan ternak dan rumput 
alam yang tersedia dalam jumlah yang 
cukup banyak. 
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Motivasi petani/peternak sapi bali 
pada kategori rendah adalah motivasi 
hiburan (52,26%) hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor dimana rata-rata 
petani/peternak menjawab dengan 
skoring rendah (2) bahwa dalam beternak 
sapi bali tidak menjadikan tujuan untuk 
m e n g h i l a n g k a n  s t r e s s ,  m e n g i s i 
kekosongan waktu, hanya sekedar 
h iburan semata melainkan untuk 
mensejahterakan ekonomi keluarga. 
Berbeda dengan penelitian Abidin et al. 
(2018) bahwa motivasi yang masuk pada 
kategori rendah adalah motivasi sosial 
(51,73%).

Motivasi petani/peternak berada 
pada kategori sedang adalah motivasi 
ekonomi (61,76%) dan status sosial 
(64,48%). Hal ini disebabkan karena 
beberapa faktor dimana rata-rata 
petani/peternak menjawab dengan 
skoring yang sedang (3) bahwa dalam 
beternak sapi bali tidak mempengaruhi 
kondisi ekonomi keluarga baik dalam 
meningkatkan pendapatan maupun 
men jad i kannya  sebaga i  sumber 
pendapatan utama. Selain itu, rata-rata 
petani/peternak dalam menjalankan 
u s a h a  t e r n a k  s a p i  b a l i  t i d a k 
meningkatkan keadaan status sosial 
karena dalam beternak sapi bali sudah 
menjadi pekerjaan biasa yang bersifat 
sampingan. Berbeda dengan hasil 
penelitian Abidin et al. (2018) bahwa 
motivasi yang masuk pada kategori 
sedang adalah motivasi lingkungan 
(67,03%). 

terhadap usaha peternakan sapi bali 
yang dijalankan dalam hal ini adanya 
padang penggembalaan alam. Menurut 
Sahara et al. (2021) dalam penelitiannya 
bahwa adanya tersedian lahan padang 
penggembalaan akan memudahkan 
peternak menjalankan usaha ternaknya. 
Berbeda dengan hasil penelitian Abidin et 
al. (2018) bahwa motivasi lingkungan 
berada pada kategori sedang (67,03%). 
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